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Abstract. This study is intended to determine the effect of intellectual capital on financial performance with competitive
advantage as an intervening variable. The research method is quantitative with explanatory research. The
population in this study were food and beverage companies listed on the indonesian stock exchange from 2017-2021
and 125 companies were obtained using a purposive sampling technique. The analysis technique used is partial
least square (PLS) using the smartPLS 3.0 application program. The result of the research analysis show that
intellectual capital has no effect on financial performance, intellectual capital has an effect on competitive
advantage, competitive advantage has an effect on financial performance, competitive advantage cam mediate the
influence of intellectual capital on financial performance. The benefits of this research can provide
recommendations for company management in inproving financial performance trough managing intellectual
capital and developing competitive advantage in the era of the industrial revolution 4.0.
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Abstrak. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap financial performance dengan
competitive advantage sebagai variabel intervening. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
explanatory research. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa
efek indonesia tahun 2017-2021 dan diperoleh 125 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik analisis yang digunakan adalah partial least square (PLS) dengan menggunakan program aplikasi
smartPLS 3.0. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap
financial performance, intellectual capital berpengaruh terhadap competitive advantage, competitive advantage
berpengaruh terhadap financial performance, competitive advantage mampu memediasi pengaruh antara
intellectual capital terhadap financial perfomance. Manfaat penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi
manajemen perusahaan dalam meningkatkan financial performance melalui pengelolaan intellectual capital dan
mengembangkan competitive advantage di era revolusi industri 4.0.

Kata Kunci – Intellectual Capital; Financial Performance; Competitive Advantage.

I. PENDAHULUAN
Perkembangan dunia bisnis saat ini tengah memasuki era revolusi industri 4.0, dimana perubahannya ditandai

dengan segala aktivitas industri yang menggunakan basis teknologi. Penggunaan teknologi yang terus mengalami
kemajuan mampu menciptakan inovasi baru serta up-skilling untuk meningkatkan performa keuangan terbaik dalam
bisnis yang dijalankan. Perubahan tersebut dinyatakan pula oleh [1], bahwa saat ini perusahaan ditekankan untuk
pengalihan dalam pengelolaan yang tadinya berbasis tenaga kerja (labor based business) sehingga berbasis
pengetahuan (knowledge based business). Dengan demikian revolusi industri 4.0 akan berdampak terhadap
perubahan dalam berbagai sektor industri di Indonesia. Namun dengan adanya perubahan tersebut bisnis memiliki
tantangan baru, dimana ajang kompetisi persaingan menjadi semakin ketat. Untuk itu para pemegang bisnis dituntut
agar merencanakan kegiatan usaha yang dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Para pemegang
bisnis akan terus berupaya keras mengeluarkan sumber daya sebanyak mungkin guna mengubah mimpi menjadi
keberhasilan perusahaan. Perusahaan tidak hanya mengembangkan produk serta aset berwujud lainnya dalam
meningkatkan daya saing, melainkan sumber daya manusia (SDM) yang kompetitif [2].
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SDM memiliki peran penting dalam mengembangkan teknologi serta inovasi. Didukung oleh [3] yang
menyatakan bahwa Knowledge Based Bussiness harus diimplementasikan perusahaan serta menjadikan perusahaan
memiliki kemampuan dalam menawarkan solusi serta inovasi guna menyelesaikan masalah yang konsumen hadapi,
sehingga produk yang ditawarkan mengandung value added (nilai tambah) yang mampu mendorong pelanggan
untuk meningkatkan loyalitasnya. Dengan demikian sumber daya manusia menjadi bagian terpenting dan apabila
bagian ini memiliki keunggulan maka peluang keberhasilan perusahaan lebih besar. Didukung oleh teori Resource
Based View (RBV), bahwa sumber daya manusia diakui sebagai sumber daya yang penting bagi organisasi [4]. Hal
tersebut karena kompetensi manusia (tenaga kerja), keterampilan, pengalaman, dan pelatihan merupakan seluruh
elemen dari kompetensi individu sehingga tanpa manusia (tenaga kerja) suatu organisasi tidak dapat berfungsi [4].
Jika dikaitkan dengan aspek sumber daya, maka SDM merupakan komponen sumber daya untuk membentuk
intellectual capital. Perusahaan juga membutuhkan bagian sumber daya lain yang mampu menjadikan perusahaan
unggul dalam bersaing serta meningkatkan financial performance (kinerja keuangan). Sehingga dalam penelitian ini
sumber daya tersebut dapat direalisasikan dengan intellectual capital (IC).

Intellectual capital merupakan indikator aset tidak berwujud yang memiliki makna luas sebagai sumber daya
dalam perusahaan. [5] mengartikan IC sebagai sumber daya kunci bagi perusahaan dalam menciptakan value added
(nilai tambah) dan memperoleh keunggulan kompetitif yang berarti perusahaan memiliki sesuatu yang tidak pesaing
miliki. Didukung oleh teori Resource Based View (RBV), yang dipercaya dalam kemampuannya memberikan
jawaban dalam menciptakan competitive advantage untuk suatu organisasi bisnis/perusahaan. RBV menjelakan
mengenai kemampuan internal perusahaan dan sumber daya serta hubungannya terhadap pengambilan keputusan
strategis [6]. Perusahaan yang menerapkan konsep RBV akan mampu bersaing secara berkelanjutan jika
dibandingkan dengan perusahaan yang hanya fokus terhadap masalah produk [7]. Untuk itu Resource Based View
(RBV) menggambarkan intellectual capital sebagai kekuatan internal perusahaan yang dianggap sebagai katalisator
untuk menciptakan produk, layanan, serta untuk meningkatkan kinerja [8]. Didukung oleh [9] yang mengatakan
bahwa [10] menyimpulkan, 50% sampai 90% dari nilai yang diciptakan bagi perusahaan dalam ekonomi adalah
karena Intellectual Capital dibandingkan produksi dan penjualan. Dalam hal ini intellectual capital merupakan aset
penting untuk perkembangan suatu perusahaan karena sangat diperlukan dalam peningkatan kinerja dan nilai
perusahaan ke depan. Selain kekuatan internal dalam kompetisi persaingan, perusahaan perlu memperhatikan faktor
eksternal untuk mencapai keunggulan bersaing. Teori industrial organization (I/O) menjelaskan bahwa
tercapainya entitas ditentukan dengan memandang karakteristik eksternal. Dan fokus utama dalam teori tersebut
adalah persaingan [11]. Implikasi dari model I/O untuk strategis manajemen adalah bahwa perusahaan harus
mengidentifikasi dan berusaha untuk beroperasi di lingkungan yang menyediakan peluang terbaik untuk daya saing
dan profitabilitas. Teori ini menyiratkan bahwa industri dan pasar geografis tempat perusahaan memilih untuk
beroperasi memiliki dampak yang lebih tinggi pada kinerja dari keputusan strategis tentang internal sumber daya,
kapabilitas, dan kompetensi inti [12]. Dengan demikian pentingnya IC sebagai kekuatan internal saat ini mampu
menjadi sumber daya dalam mengembangkan kekuatan eksternal.

Di Indonesia, fenomena intellectual capital diperkenalkan sejak dibuatnya PSAK No.19 [13] tentang aset tidak
berwujud. Contoh aset tidak berwujud menurut PSAK No.19 [13] terdiri atas ilmu pengetahuan dan teknologi, hak
kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan merek dagang (brand names),software, daftar pelanggan,
hubungan dengan pelanggan, kesetiaan pelanggan, dan sebagainya. IC akan berperan signifikan dengan adanya nilai
tambah dalam penciptaan inovasi baru dan mampu memperoleh pengetahuan dalam menggunakan sumber daya lain
secara ekonomis dan efektif [14]. Value added tersebut meliputi kemampuan karyawan, inovasi, dan hubungan baik
dengan para pelanggan [15]. Dengan demikian strategi bersaing yang diimplementasikan oleh perusahaan mampu
mempengaruhi keunggulan kompetitif perusahaan atau disebut dengan competitive advantage. Untuk Itu peranan
intellectual capital dalam merealisasikan competitive advantage sangat penting [16]. Didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan [17] menyimpulkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap competitive advantage,
hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [18], [3], [19]. Namun hasil penelitian berbeda
telah dilakukan oleh [20], [21], [22] yang menyimpulkan bahwa IC berpengaruh negatif terhadap competitive
advantage.

Intellectual capital telah menjadi sumber daya yang sangat bernilai pada IR4.0 saat ini. Pemanfaatan dan
kontribusi intellectual capital yang signifikan mampu menciptakan value added bagi industri sehingga diharapkan
mampu meningkatkan kinerja didalamnya [23]. Peningkatan kinerja serta nilai perusahaan dapat tercerminkan atas
financial performance atau kinerja keuangan terkait. Financial performance pada dasarnya diperlukan sebagai alat
untuk mengukur financial health (kesehatan keuangan) perusahaan. Sehingga akan menggambarkan efektifitas
pengunaan aset oleh sebuah perusahaan dalam mempraktikkan bisnisnya dan dalam menumbuhkan pendapatan.
Sehingga financial performance yang baik merupakan gambaran bahwa hasil kerja perusahaan tersebut lebih unggul
dari pesaingnya, ataupun diatas rata-rata perusahaan serupa [24]. Dengan demikian intellectual capital dapat
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berpengaruh terhadap financial performance. Hal ini dapat dibuktikan oleh penelitian [3] dengan menggunakan
pengukuran Value Added Intellectual Coefficients (VAIC). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif VAIC terhadap financial performance. Kesimpulan penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian [25],
[26], [17], [18], [27]. Namun diperoleh hasil yang berbeda dalam penelitian [28], [29], [19], [30] yang menyatakan
bahwa VAIC tidak berpengaruh terhadap financial performance.

Pengukuran Intellectual Capital secara tidak langsung dapat dengan menggunakan Value Added Intellectual
Coefficients (VAIC). Menurut [31] metode VAIC ini digunakan karena lebih efektif dalam menilai IC yang terdiri
dari capital employed/phisical capital, human capital, structural capital, serta dapat diperoleh dalam laporan
keuangan perusahaan. [32] menyatakan bahwa [33] menyimpulkan, VAIC yaitu suatu ukuran untuk menilai
efisiensi dari value added sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan. Sehingga tujuan utama nya yaitu
menciptakan nilai tambah dengan mengetahui ukuran terkait physical capital (dana keuangan) dan intellectual
potential (nilai-nilai yang dimiliki karyawan atas kemampuan yang dihasilkan) sehingga dapat dipergunakan secara
efisien oleh perusahaan. Teori menyatakan bahwa Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) terdiri dari tiga
komponen yaitu, VACA (Value Added Capital Employed),VAHU (Value Added Human Capital) dan STVA
(Structural Capital Value Added). VACA (Value Added Capital Employed) membuktikan kemampuan perusahaan
dalam menciptakan value added dari physical capital. Physical capital dirumuskan oleh nilai buku atas total aset
perusahaan [34]. VACA memperlihatkan berapa banyak nilai tambah yang dapat diciptakan oleh satu unit capital
employed (CE). VAHU (Value Added Human Capital) merupakan komponen intellectual capital yang
mengintepretasikan besarnya value added yang berhasil diciptakan atas pemanfaatan dana atau aset perusahaan
untuk pembiayaan sumber daya manusia. VAHU menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan dana
yang dikeluarkan untuk tenaga kerja [35]. Sementara STVA (Structural Capital Value Added) adalah suatu
indikator nilai tambah yang tercipta dari modal organisasi suatu perusahaan yang dikelola secara efisien [36].

[37] mengemukakan financial performance sebagai gambaran dari kondisi keuangan sebuah perusahaan dapat
diukur melalui beberapa cara, salah satunya adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Adapun rasio
keuangan yang akan peneliti gunakan adalah profitabilitas. Hal ini dikarenakan rasio profitabilitas sangat cocok
dalam menaksir efektivitas serta menilai kinerja manajemen dalam menjalankan produktivitas dan bisnis nya dalam
mengelola aktiva-aktiva perusahaan secara menyeluruh [17]. Penelitian ini menggunakan performance profitabilitas
yang diproksi dengan Return On Assets (ROA). Hal ini karena ROA merupakan salah satu indikator keberhasilan
perusahaan dalam memperoleh laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan [32]. Dengan asumsi semakin tinggi nilai dari Value
Added Intellectual Coefficients (VAIC) maka akan berbanding lurus dengan profitabilitas perusahaan dalam hal ini
adalah ROA perusahaan semakin tinggi, begitu pun sebaliknya [32]. Dengan demikian IC akan berbanding lurus
dengan financial performance.

Selain IC, perusahaan juga harus mampu menciptakan competitive advantage. Daya saing dan pembeda diantara
kompetitornya sangat penting untuk menghasilkan produk unggulan pada biaya produksi yang efisien dibandingkan
dengan kompetitornya. RBT (Resource Based Theory) menyatakan bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang
dapat menjadikan perusahaan mempunyai competitive advantage dan mampu mengarahkan perusahaan untuk
memiliki kinerja jangka panjang yang baik. Sumber daya yang langkah dan berharga dapat diarahkan untuk
menciptakan keunggulan kompetitif, sehingga sumber daya yang dimiliki dapat bertahan lama dan tidak mudah
ditiru, ditransfer atau digantikan [5]. Demikian pula dengan I/O yang menjelaskan bagaimana mempertahankan
keunggulan bersaing, serta mengembangkan kekuatan ekternal sebagai dasar penentuan keputusan strategi
perusahaan[38]. Perusahaan harus menggunakan intellectual capital dan keunggulan bersaingnya sebaik mungkin
untuk meningkatkan kinerja [3]. Competitive advantage dinyatakan berpengaruh terhadap financial performance
telah dibuktikan oleh penelitian [20]. Bukti penelitian tersebut sejalan dengan penelitian[30], [21], [19], [39].
Sementara bukti penelitian yang berbeda disimpulkan oleh penelitian [16], [40].

Saat ini industri manufaktur sub sektor food and beverage menjadi salah satu sektor andalan dalam memberikan
kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional serta mendapatkan apresiasi oleh Menperin atas capaian
kinerjanya yang selama ini tercatat konsisten terus positif [41]. [41] menuturkan bahwa produk food and beverage
Indonesia telah dikenal memiliki daya saing di kancah global melalui keragaman jenisnya. Ini ditandai dengan
capaian nilai ekspornya sebesar USD29,91 miliar pada tahun 2018. Dengan demikian Menperin berpaham
keyakinan bahwa sektor industri food and beverage nasional dapat melakukan terobosan inovasi produk. Menteri
perindustrian mengapresiasi PT Mayora Indah Tbk sebagai sub sektor industri food and beverage yang telah
menjadi salah satu perusahaan percontohan di Indonesia dalam penerapan industri 4.0. Adapun pasar ekspornya saat
ini menyumbang sebesar 50% terhadap total penjualan perseroan yang mencapai lebih dari Rp35 triliun. Dalam hal
ini industri food and beverage berhasil menjadi andalan karena berperan penting dalam penggerak dan pertumbuhan
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ekonomi Indonesia dan masuk kedalam 5 kategori sektor industri di era 4.0. Hal tersebut dibuktikan dengan data
grafik pertumbuhan YoY dan PDB (Produk Domestik Bruto) sebagai berikut.

Gambar 1. Grafik pertumbuhan produk domestik bruto

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produk domestik bruto (PDB) atas dasar harga konstan (ADHK) industri food
and beverage sebesar Rp775,1 triliun pada 2021. Nilai tersebut tumbuh 2,54% dibandingkan tahun sebelumnya
(year on year/yoy) yang sebesar Rp755,91 triliun. Salah satunya adalah Industri food and beverage dinilai menjadi
salah satu mesin pertumbuhan sektor manufaktur dan perekonomian nasional [42]

Fenomena dan data diatas menunjukkan bahwa competitive advantage yang tercipta dari adanya intellectual
capital mempengaruhi financial performance (kinerja keuangan). Sehingga perlu dilakukan penelitian yang
menunjukkan hubungan competitive advantage dalam memediasi intellectual capital dan financial performance.
Penelitian yang menyimpulkan bahwa competitive advantage memediasi hubungan antara intellectual capital
berpengaruh terhadap financial performance telah dibuktikan oleh [30]. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian [19], [17], [18], [3], [39], [11]. Namun hasil berbeda dari beberapa penelitian tersebut dibuktikan oleh
penelitian [20], [21], [22], [43]. Apabila IC mampu berpengaruh terhadap financial performance maka dapat
dikatakan perusahaan berhasil dalam mencapai tujuan, yakni unggul dalam persaingan. Sehingga mampu
menjalankan kelangsungan hidup perusahaannya dalam jangka waktu yang lama, serta dapat bertahan atas
derasnnya persaingan [17].

Berdasarkan latar belakang diatas, ditemukan inkonsistensi hasil penelitian dan data. Untuk itu peneliti tertarik
melakukan penelitian ulang terkait besarnya pengaruh intellectual capital terhadap financial performance yang
dimediasi oleh competitive advantage. Adapun menggunakan variabel mediasi agar dapat mengetahui hubungan
langsung dan tidak langsung antara variabel bebas dan terikat. Sementara alasan competitive advantage sebagai
variabel mediasi karena dengan dimilikinya daya saing yang unggul, perusahaan memerlukan intellectual capital
sebagai katalisator sumber daya dan financial performance sebagai gambaran wujud dalam mengalami peningkatan
keuntungan yang stabil. Adapun berdasarkan data fenomena pada perusahaan food and beverage diatas membuat
peneliti tertarik untuk melakukan pengujian terhadap sub sektor tersebut, selain itu dalam 5 tahun terakhir peneliti
tidak menemukan penelitian atas pengaruh intellectual capital terhadap financial performance yang dimediasi
competitive advantage pada industri food and beverage. Sehingga dalam hal ini terdapat kesenjangan berupa
keterbatasan penelitian dengan fenomena yang terjadi. Dengan demikian tujuan dilakukannya penelitian ini agar
dapat mengetahui seberapa besar pengaruh intellectual capital terhadap financial performance pada sub sektor food
and beverage periode 2017-2021 dengan competitive advantage sebagai variabel intervening.

Pengembangan Hipotesis
a. Hubungan Intellectual Capital dengan Financial Performance
Berdasarkan teori RBV, intellectual capital sebagai kekuatan internal perusahaan dianggap sebagai bentuk
perubahan untuk menciptakan produk, layanan, serta meningkatkan perfomance [8]. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber daya yang dimiliki memberikan kontribusi terhadap financial performance perusahaan. Dengan demikian
semakin tinggi intellectual capital maka semakin tinggi pula financial performance yang dhasilkan. Penelitian yang
sejalan dengan pernyataan tersebut telah dilakukan oleh [17] yang menyimpulkan bahwa intellectual capital
berpengaruh terhadap financial performance. Berdasarkan dukungan teori dan penelitian sebelumnya diatas, maka
peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut.
H1 : Intellectual Capital berpengaruh terhadap Financial Perfomance.
b. Hubungan Intellectual Capital dengan Competitive Advantage
Competitive advantage dapat tercipta dengan memandang kemampuan dari model RBV. Hal ini karena RBV
dikaitkan dengan intellectual capital yang membuktikan bahwa value added yang dimiliki sumber daya perusahaan
mampu meningkatkan kompetitif persaingan. Serta didukung oleh model I/O yang memfokuskan perusahaan untuk
melihat karakteristik eksternal untuk keputusan strateginya. Dengan demikian intellectual capital yang dimiliki
perusahaan mampu menciptakan competitive advantage. Didukung oleh oleh penelitian [3] yang menyatakan bahwa
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intellectual capital berpengaruh terhadap competitive advantage. Berdasarkan dukungan teori dan penelitian
sebelumnya diatas, maka peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut.
H2 : Intellectual Capital berpengaruh terhadap Competitive Advantage.
c. Hubungan Competitive Advantage dengan Financial Performance
Competitive advantage menandakan bahwa suatu kondisi perusahaan memiliki strategi yang tidak mudah dtiru oleh
para pesaing sehingga mampu dikatakan berhasil [3]. Strategi tersebut dapat dengan diciptakannya inovasi serta
pengembangan skill. Dengan adanya competitive advantage, maka mampu memberikan dampak terhadap
pemaksimalan financial performance perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan keuntungan. Didukung oleh
riset [19] yang menyimpulkan bahwa competitive advantage berpengaruh terhadap Financial Performance.
Berdasarkan dukungan teori dan penelitian sebelumnya diatas, maka peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut.
H3 : Competitive Advantage berpengaruh terhadap Financial Performance.
d. Competitve Advantage sebagai mediasi hubungan Intellectual Capital dan Financial Performance
Teori RBV mengacu pada keunggulan perusahaan dan sumber daya yang unggul. Menurut teori tersebut, dengan
sumber daya yang unggul maka perusahaan akan mempunyai keunggulan kompetitif dibanding dengan perusahaan
lain [5]. Competitive advantage perusahaan dapat tercapai dengan mengarahkan intellectual capital atau aset baik
dalam bentuk pengetahun, kemampuan teknologi, inovasi, pengalaman serta keahlian strategi. Dalam hal ini
perusahaan akan memperoleh keuntungan yang berarti berhasil dalam mengelola keuangannya sehingga berdampak
terhadap financial performance. Hal ini menunjukkan bahwa competitive advantage memberikan efek mediasi yang
menghubungkan intellectual capital dan financial performance perusahaan. Hal ini didukung oleh riset yang telah
dilakukan oleh [39] yang menyimpulkan bahwa competitive advantage dapat memediasi hubungan antara
intellectual capital dan financial performance. Berdasarkan dukungan teori dan penelitian sebelumnya diatas, maka
peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut.
H4 : Competitive Advantage memediasi hubungan antara Intellectual Capital dan Financial Performance.

Kerangka Konseptual

Gambar 2. Kerangka konseptual

Keterangan:
Pengaruh langsung :
Pengaruh tidak langsung :

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut [44], penelitian kuantitatif atau metode positivistik
merupakan metode yang berlandaskan filsafat positivisme, menggunakan data penelitian berupa analisis dengan
statistik dan angka-angka. Digunakan dalam meneliti populasi/sampel tertentu, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan tujuan utama untuk
menguji hipotesis yang telah ada [44]. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research yaitu
menjelaskan tingkatan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya [45]. Jenis
penelitian tersebut menerangkan suatu hubungan antara variabel-variabel dengan pengujian hipotesis [46].
Selanjutnya agar tujuan penelitian tercapai, maka data dikumpulkan dengan metode dokumenter melalui data
sekunder yaitu laporan keuangan tahunan. Adapun populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan
sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021. Sementara
penelitian analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis jalur (path analysis).
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Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini mengacu pada seluruh perusahaan sub sektor food and beverage yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan yakni menggunakan
purposive sampling yang didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria yang dipilih untuk menentukan
sampel tersebut adalah sebagai berikut.

(Tabel 1 kriteria-kriteria sampel)

Teknik pengambilan data
Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode tersebut didapatkan dengan

mengumpulkan sumber data sekunder yakni laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor Food and Beverage
pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021. Sumber data diperoleh melalui situs resmi www.idx.co.id.

Definisi operasional variabel
Variabel Dependen
Financial Performance
Variabel dependen financial performance dalam penelitian ini diproksikan oleh Return on Assetss (ROA). ROA
adalah salah satu rasio yang dipergunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dengan memanfaatkan serta mengatur segala aset yang dimiliki perusahaan [22]. ROA dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut [47] :

ROA =

Dimana :
Earning after taxes = laba setelah pajak
Total Assets = Total Aset
Variabel Independen
Intellectual Capital
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intellectual Capital. IC dalam penelitian ini diukur berdasarkan 3
komponen utama untuk menciptakan nilai tambah. Model pengukuran serta pelaporan IC terpopuler adalah Value
Added Intellectual Coefficient (VAIC). VAIC dikembangkan oleh Pulic (1998) untuk mengukur dampak dari
pengelolaan intellectual capital [4]. Adapun langkah perhitungan VAIC adalah sebagai berikut :
Value Added (VA)
Langkah pertama dengan menghitung Value Added (VA). Cara perhitungan VA dapat menggunakan rumus sebagai
berikut [4].
VA = OUT - IN
Dimana :
OUT (Output) = Total pendapatan
IN (Input) = Beban usaha/operasional dan non operasional (kecuali beban karyawan)
Value Added Capital Employed (VACA)
Langkah kedua dengan menghitung Value Added Capital Employed (VACA). VACA merupakan indikator VA yang
diwujudkan oleh satu unit dari human capital. Cara perhitungan VACA dapat menggunakan rumus sebagai berikut
[4].

Populasi : Jumlah
Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 75
Kriteria :
1. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI secara tidak berturut-
turut dari periode 2017-2021 -26

2. Perusahaan Food and Beverage yang mengalami rugi periode 2017-2021 -18
3. Perusahaan Food and Beverage yang melaporkan laporan keuangan secara
tidak berturut-turut dari periode 2017-2021 -4

4. Perusahaan Food and Beverage yang tidak menggunakan mata uang rupiah -2
Sampel Penelitian 25 x 5
Total Sampel penelitian 125

Earning after taxes
Total Assets

http://www.idx.co.id
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VACA =

Dimana :
VACA = Rasio VA terhadap CE
VA = Value Added
CE (Capital Employment) = Dana/modal yang tersedia (ekuitas,laba bersih)
Value Added Human Capital (VAHU)
Langkah ketiga dengan menghitung Value Added Human Capital (VAHU). VAHU memperlihatkan banyaknya VA
dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja [4]. Cara perhitungan VAHU dapat
menggunakan rumus sebagai berikut [4].

VAHU =

Dimana :
VAHU = Rasio VA terhadap HC
VA = Value Added
HC (Human Capital) = Beban Karyawan/tenaga kerja
Structural Capital Value Added (STVA)
Langkah keempat yakni dengan menghitung Structural Capital Value Added (STVA). STVA merupakan indikasi
keberhasilan SC dalam menciptakan nilai [4].

STVA =

Dimana :
STVA = Rasio SC terhadap VA
SC (Structural Capital) = VA - HC
VA = Value Added
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)
Langkah terakhir yaitu menghitung VAIC, dimana merupakan gabungan dari total seluruh komponen
sebelumnya[4]:

VAIC = VACA + VAHU + STVA
Variabel Mediasi
Competitive Advantage
Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah competitive advantage atau keunggulan bersaing. Perusahaan dalam
menciptakan competitive advantage membutuhkan strategi bisnis untuk mempertahankan keunggulan nya.
Pengukuran competitive advantage dapat menggunakan 2 ukuran strategi. Pertama, Asset Utilization Efficiency
(AUE) yang mampu menunjukkan perlunya efisiensi dalam operasional perusahaan, yakni mengarah pada stategi
kepemimpinan biaya dimana perusahaan dapat meminimalkan biaya sehingga biaya yang dikeluarkan akan lebih
rendah. Dengan demikian perusahaan dapat menekan biaya produksi sehingga harga mampu bersaing dan
keuntungan perusahaan dapat meningkat [48]. Kedua, Price Premium Capability (PPC) dimana perusahaan
menerapkan strategi bisnis dengan memberikan harga tinggi (premium price) kepada pelanggan dengan membuat
strategi inovasi yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan unik disektornya. Rumus dalam menghitung AUE dan
PPC adalah sebagai berikut [5].

AUE =

Dimana :
Total sales revenue = Total pendapatan penjualan
Total assets = Total aset/aktiva

PPC =

Dimana :
Gross Margin = Penjualan Bersih
Total sales revenue = Total pendapatan penjualan

Teknik analisis data

VA
CE

VA
HC

SC
VA

Total Sales Revenues
Total Assets

Gross Margin
Total Sales Revenue
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Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan
pendekatan Partial Least Square (PLS). Peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan bantuan program
SmartPLS 3.0. Penggunaan pendekatan PLS ini didasarkan untuk memprediksi konstruk tertentu serta memerlukan
skor variabel laten untuk analisis lebih lanjut. Dalam analisisnya, PLS menggabungkan model pengukuran (outer
model) serta model struktural dalam hal ini inner model [49]. Namun dalam tahapannya, analisis PLS harus
mengevaluasi outer model terlebih dahulu, kemudian mengevaluasi inner model. Outer model bertujuan untuk
mengevaluasi validitas dan reliabilitas setiap variabel laten (konstruk) serta evaluasi kelayakan goodness of fit
dengan menggunakan beberapa indikator, sehingga ketiga kriteria tersebut harus terpenuhi [49]. Tahap kedua yakni
inner model, dimana akan memperoleh hasil estimasi koefisien jalur serta tingkat signifikansi yang digunakan
sebagai pengambilan kesimpulan atas hasil pengujian hipotesis, dan didapatkan indikator-indikator goodness of fit
untuk mengevaluasi model secara keseluruhan [49].

Analisis Jalur (PA)
Teknik analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi berganda yang memberikan manfaat

salah satu nya sebagai penjelas atau explanation terhadap fenomena yang diteliti [50]. PA
menguji pengaruh langsung antara variabel bebas terhadap variabel terikat, serta menguji
pengaruh secara tidak langsung antara variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel
mediasi [51]. Jika hasil indirect effect lebih besar dari direct effect maka dapat dikatakan mampu
memediasi, tetapi jika direct effect lebih besar dari indirect effect maka variabel mediasi dirasa
kurang mampu dalam memediasi antara variabel independen dengan variabel dependen [52].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi model pengukuran (Outer model)
Penelitian ini menggunakan model pengukuran reflektif dimana variable Intellectual Capital, Financial

Performance, dan Competitive Advantage diukur secara reflektif. Bersifat reflektif karena indikator dalam penelitian
ini merupakan perwujudan dari konstruknya, dengan kata lain variable laten tidak dapat diukur secara langsung
sehingga memerlukan indikator-indikator untuk mengukurnya. Dalam mengevaluasi pengukurannya terdapat
kriteria yang harus terpenuhi diantaranya, validitas konvergen yakni menguji nilai loading factor dalam outer
loading dengan ketentuan >0,70 untuk penelitian confirmatory research dan >0,60 untuk penelitian explanatory
research, hal tersebut telah dinyatakan dalam rule of thumb oleh [53]. Adapun dalam penelitian ini menggunakan
nilai loading factor >0,60 karena merupakan jenis penelitian explanatory research. Selanjutnya cronbachs alpha
dan composite reliability >0,70 serta AVE >0,50 dalam konstruk reliability and validity, dan evaluasi validitas
deskriminan dengan metode fornell and lacker serta cross loading dimana value koefisien korelasi indicator harus
lebih tinggi dengan konstruk asosiasinya daripada konstruk lain. Berdasarkan analisis data yang telah peneliti
lakukan maka didapatkan hasil model pengukuran sebagai berikut.

(Tabel 2 hasil model pengukuran/outer model)

Berdasarkan tabel.1 variabel intellectual capital didukung oleh 4 indikator dengan nilai outer loading diatas 0,60
sehingga menunjukkan bahwa seluruh indicator telah memiliki validitas yang baik dan terpenuhi. Tingkat reliabilitas
variable intellectual capital dapat diterima dan memenuhi kriteria dengan nilai composite reliability sebesar 1.000
dan cronbachs alpha 1.000 karena diatas 0,70 serta AVE sebesar 1.000 >0,50. Berdasarkan keempat indicator
sebagai pengukur variable intellectual capital, terlihat yang paling kuat direfleksikan oleh STVA (0.827) yakni nilai

Variabel Indikator Outer
Loading

Cronbachs
Alpha

Composite
Reliability AVE

Intellectual Capital

VACA 0.732

1.000 1.000 1.000
VAHU 0.668
STVA 0.827
VAIC 0.727

Financial Performance ROA 1.000 1.000 1.000 1.000
Competitive Advantage AUE 1.000 0.797 0.828 0.548
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tambah yang dimiliki perusahaan atas terwujudnya modal perusahaan yang mampu dikelola secara efisien, misalnya
proses produksi, system operasional perusahaan, dan sebagainya. Untuk itu Resource Based View (RBV) telah
menggambarkan intellectual capital sebagai kekuatan internal perusahaan yang dianggap sebagai katalisator dalam
menciptakan produk, layanan, serta untuk meningkatkan kinerja. Variabel financial performance dan competitive
advantage diukur secara valid oleh masing-masing indicator dengan outer loading 1.000 >0,60 yang menujukkan
bahwa validitas yang dihasilkan baik dan terpenuhi. Evaluasi reliabilitas variable telah memenuhi syarat yakni nilai
composite reliability dan cronbachs alpha variable financial performance sebesar 1.000 >0,70 serta AVE sebesar
1.000 >0,50. Sedangkan pada variabel competitive advantage nilai composite reliability menunjukkan 0,797 >0,70
dan cronbachs alpha dengan nilai 0.828 >0,70 serta AVE 0.548 >0,50 sehingga evaluasi reliabilitas dikatakan baik
dan terpenuhi. Dalam hal ini maka model pengukuran memiliki potensi untuk diuji lebih lanjut, karena seluruh
indicator telah mempunyai nilai yang terpenuhi sesuai persyaratan.

(Tabel 3 deskriminan validity; metode fornell and lacker)
Competitive
advantage

Financial
performance IC

Competitive advantage 1.000
Financial performance 0.982 1.000
IC 0.306 0.267 0.740

(Tabel 4 deskriminan validity; metode cross loading)

Competitive advantage Financial performance IC
X1 0.194 0.168 0.732
X2 0.085 0.059 0.668
X3 0.331 0.298 0.827
X4 0.108 0.08 0.727
Y1 0.982 1.000 0.267
Z1 1.000 0.982 0.306

Dalam analisis PLS, deskriminan validity penting untuk dipertimbangkan karena metode ini membantu
menentukan apakah suatu indikator dapat secara efektif mengukur variabel tertentu tanpa terpengaruh oleh faktor
lain. Hasil evaluasi deskriminan validity penelitian ini menggunakan metode dengan kriteria fornell and lacker dan
cross loading. Kriteria fornell and lacker adalah bahwa akar AVE variabel lebih tinggi dari korelasi antara variabel.
Berdasarkan hasil pengujian kriteria fornell and lacker maka didapatkan hasil bahwa akar AVE variabel intellectual
capital, financial performance, dan competitive advantage lebih tinggi dari korelasi antara variabel. Dalam hal ini
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebutmemiliki deskriminan validitas yang baik. Selain itu penelitian ini
juga menggunakan kriteria cross loading, dimana value koefisien korelasi indicator harus lebih tinggi dengan
konstruk asosiasinya daripada konstruk lain. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai cross loading masing-
masing koefisien korelasi indikator lebih tinggi dari nilai cross loading konstruk lain. Sehingga sudah memenuhi
syarat deskriminan validitas, serta dapat dipastikan bahwa hasil analisis yang diperoleh dapat diandalkan.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi model struktural (inner model) merupakan suatu proses dalam penelitian yang bertujuan guna menguji

seberapa baik model konseptual yang telah dibangun dapat diuji dengan data empiris. Pada penelitian ini, pengujian
model struktural terdiri atas pemeriksaan R Square (R2), uji multikolinier (inner VIF <5), uji signifikansi path
coefficient (p value <0,05 Sig), efek size F square (untuk menilai pengaruh variabel langsung pada level struktural)
serta upsilon v (untuk efek mediasi dengan cara mengkuadratkan koefisien mediasi)Kuisioner disebar oleh peneliti
secara mandiri melalui pintu ke pintu atau offline di tempat pengrajin UMKM industri tas sejak tanggal 1 Februari
2023 sampai dengan 28 Februari 2023. Wajib pajak yang menjadi jumlah dalam populasi penelitian ini adalah wajib
pajak UMKM yang terdaftar sebagai anggota di komunitas pengrajin tas yang berjumlah 32 orang. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota populasi berjumlah 32 responden dijadikan sampel semuanya.

(Tabel 5 nilai R square/ R2)

R Square
COMPETITIVE
ADVANTAGE 0.093
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Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai R2 competitive advantage sebesar 0.093 yang
menunjukkan bahwa hanya 9,3% variasi dalam variabel competitive advantage yang dapat dijelaskan oleh variabel
prediktor dalam model. Meski tergolong rendah, namun masih dapat memberikan wawasan yang bermanfaat dalam
pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi competitive advantage. Sementara itu, nilai R2 financial performance
sebesar 0.966 yang berarti menunjukkan bahwa 96,6% variasi dalam variabel financial performance dapat
dijelaskan oleh variabel prediktor dalam model. Nilai tersebut tergolong tinggi dan mampu memberikan wawasan
yang sangat berguna dalam memprediksi dan memahami kinerja keuangan perusahaan. Nilai R Square tidak dapat
menunjukkan kausalitas dan tidak cukup untuk mengevaluasi kualitas model secara keseluruhan. Maka dari itu
berikut merupakan faktor lain sebagai penguji model struktural dalam penelitian ini.

(Tabel 6 pengujian model struktural/pengujian hipotesis)

Berdasarkan hasil uji multikolinier (VIF) menunjukkan hasil dibawah 5. Hal ini menandakan bahwa model dapat
diterima karena tidak ada multikolinier antara variabel yang ada pada inner VIF.

Pembahasan
Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Financial Performance

Berdasarkan tabel.6 intellectual capital memiliki hubungan negatif terhadap financial performance dengan path
coefficient sebesar -0.036. Adapun didapatkan hasil nilai p value sebesar 0.137 dimana lebih besar dari 0,05 serta
interpretasi hasil nilai f square yang dihasilkan menunjukkan nilai 0.034 dimana tidak terdapat hubungan linier yang
kuat antara kedua variabel tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh
terhadap financial performance, untuk itu maka H1 ditolak. Hal ini dapat disebabkan oleh sedikitnya value added
yang dimiliki oleh perusahaan sehingga beberapa faktor pembentuk intellectual capital tidak dapat mempengaruhi
financial performance suatu perusahaan, untuk itu perlu diperhatikan bahwa value added yang mampu
mengembangkan performa dimasa mendatang penting untuk dikelola serta dimanfaatkan dengan mengikuti era
revolusi indutri yang ada. Value added dalam penelitian ini diukur dengan besarnya pendapatan yang dimiliki serta
beban operasional dan non operasional yang dikeluarkan perusahaan. Dalam hal ini maka nilai tambah yang dimiliki
produk lebih sedikit dibandingkan dengan biaya produksinya sehingga tidak dapat menjamin financial performance
perusahaan akan baik. Faktor lainnya berasal dari eksternal perusahaan seperti halnya persaingan, kondisi ekonomi
serta faktor lingkungan lainnya. Berdasarkan teori I/O, faktor eksternal perusahaan mampu menjadi pendorong
perusahaan untuk menciptakan strategi yang menjadi kunci keberhasilan perusahaan termasuk dalam mengelola
serta memanfaatkan financial performance nya. Untuk itu perlu adanya aspek yang mampu mempengaruhi financial
performance. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh [28], [29], [19], [30] yang
menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap financial performance. Adapun hasil penelitian
berbeda telah dilakukan oleh [25], [26], [17], [18], [27] yang menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh
terhadap financial performance.

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Competitive Advantage
Tabel.6 menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki hubungan positif terhadap competitive advantage

dengan path coefficient sebesar 0.306. Adapun nilai p value didapatkan sebesar 0.000 <0,05 serta f square sebesar

FINANCIAL
PERFORMANCE 0.966

Hipotesis Path
Coefficient

P
Value

Hasil
Pengujian/Sig?

VIF f
Square/
Upsilon

V
Direct Effect
H1. IC FP -0.036 0.137 Tidak

Mendukung
1.103 0.034

H2. IC CA 0.306 0.000 Mendukung 1.000 0.103
H3.CA FP 0.993 0.000 Mendukung 1.103 25.925
Indirect Effect/Mediasi
H4. IC CA FP 0.303 0.000 Mendukung - 0.092
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0,103 yang berarti ditemukan bahwa IC menjelaskan sekitar 10,3% dari variasi competitive advantage yang
mengidentifikasi adanya pengaruh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap
competitive advantage, untuk itu maka H2 diterima. Perkembangan era revolusi yang memasuki indonesia menjadi
faktor penyebab keberhasilan perusahaan dalam memiliki aset intellectual sehingga mampu menjadikan perusahaan
unggul dalam persaingan. Nilai IC yang tinggi dapat meningkatkan kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan
value added dan inovasi yang berkelanjutan, sehingga mampu memperkuat posisi perusahaan dalam pasar. Hal ini
dikaitkan dengan teori RBV yang memandang IC dalam memberikan value added sumber daya perusahaan serta
didukung oleh model I/O yang memfokuskan perusahaan untuk melihat karakteristik eksternal untuk keputusan
strateginya. Dengan demikian intellectual capital yang dimiliki perusahaan mampu menciptakan competitive
advantage. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh [18], [3], [19] yang menyatakan
bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap competitive advantage. Adapun hasil berbeda telah dilakukan oleh
penelitian [20], [21], [22] yang menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap competitive
advantage.

Pengaruh Competitive Advantage Terhadap Financial Performance
Berdasarkan tabel.6 menunjukkan bahwa competitive advantage memiliki hubungan positif terhadap financial

performance dengan nilai path coefficient sebesar 0.993. Adapun didapatkan nilai p value sebesar 0.000 <0,05 serta
nilai f square menunjukkan hasil sebesar 25.925 yang berarti bahwa CA memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap financial performance. Dengan demikian dapat diketahui bahwa competitive advantage berpengaruh
terhadap financial performance sehingga H3 diterima. Teori RBV memandang bahwa perusahaan yang
memanfaatkan sumber daya dapat menjadikan keunggulan dalam persaingan. Dengan adanya sumber daya yang
dimiliki perusahaan mampu menciptakan inovasi, produk berkualitas dan berbeda dengan yang lain serta mampu
dikenal oleh pelanggan dan masyarakat luas. Dengan demikian perusahaan dapat melakukan penjualan dengan baik
dan menghasilkan pendapaan yang besar sehingga akan menguntungkan perusahaan. Untuk itu perusahaan yang
mewujudkan competitive advantage dapat meningkatkan financial performance nya. Hasil penelitian mendukung
penelitian yang telah dilakukan oleh [30], [21], [19], [39] yang menyatakan bahwa competitive advantage
berpengaruh terhadap financial performance. Adapun terdapat perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
[16], [40] dimana competitive advantage tidak berpengaruh terhadap financial performance.

Competitive Advantage Sebagai Mediasi Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Financial Performance
Hasil pengujian pada tabel.6 menunjukkan bahwa competitve advantage dapat memediasi pengaruh antara

intellectual capital terhadap financial performance, sehingga H4 diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p
value 0.000 <0.05 yang menunjukkan terdapat pengaruh kuat dan path coefficient sebesar 0.303 yang berarti
terdapat hubungan antara variabel, serta nilai upsilon v sebesar 0.092 yang berarti memiliki pengaruh mediasi
sedang. Competitive advantage perusahaan dapat tercapai dengan mengarahkan intellectual capital atau aset baik
dalam bentuk pengetahun, kemampuan teknologi, inovasi produk dan proses, meningkatkan efisiensi serta
efektivitas operasi, membangun merek yang kuat serta keahlian strategi. Dengan demikian perusahaan akan
memperoleh keuntungan yang berarti berhasil dalam mengelola keuangannya sehingga berdampak terhadap
financial performance. Hal ini mengacu pada teori RBV yang menyatakan bahwa dengan resource yang unggul
maka perusahaan akan mempunyai competitive advantage dibanding dengan perusahaan lain. Selain itu, sumber
daya dalam mempertimbangkan strategi manajemen guna tetap memperhatikan kondisi pasar dan industri yang ada
serta karakteristik perusahaan, sehingga dapat dikaitkan dengan teori I/O yang mengacu terhadap faktor eksternal
perusahaan dalam mewujudkan keberhasilan perusahaan. Penelitian ini menyatakan bahwa competitive advantage
berpengaruh penuh (full mediasi) dalam hubungan variabel intellectual capital terhadap financial performance,
dengan demikian competitive advantage menjadi factor penting yang menjembatani hubungan variable tersebut.
Lebih lanjut, hal ini berarti meskipun intellectual capital memiliki nilai penting dalam mempengaruhi financial
performance, namun pengaruh tersebut hanya dapat diaktualisasikan dengan terciptanya competitive advantage,
sehingga competitive advantage menjadi factor kunci dalam memperkuat hubungan variable tersebut. Oleh
karenanya, penting untuk organisasi dalam memanfaatkan serta mengembangkan intellectual capital untuk
menciptakan competitive advantage yang berkelanjutan agar menciptakan keuntungan yang akan memberikan
dampak positif terhadap financial performance. Hasil penelitian mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
[19], [17], [18], [3], [39], [11] yang menyatakan bahwa competitive advantage dapat memediasi hubungan antara
intellectual capital terhadap financial performance. Adapun hasil berbeda terdapat pada penelitian [20], [21], [22],
[43] yang telah menyatakan bahwa competitive advantage tidak mampu memediasi pengaruh intellectual capital
terhadap financial performance.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Intellectual
Capital tidak berpengaruh terhadap Financial Performance, Intellectual Capital berpengaruh terhadap Competitive
Advantage, Competitive Advantage berpengaruh terhadap Financial performance, dan Competitive Advantage
mampu memediasi pengaruh antara Intellectual Capital terhadap Financial Performance. Penelitian ini memiliki
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keterbatasan dalam memperoleh nilai beberapa beban dalam laporan keuangan tahunan karena tidak ditampilkan
oleh sebagian kecil perusahaan sehingga perhitungan data yang didapatkan tidak cukup lengkap sehingga
kemungkinan akan berdampak terhadap hasil analisis. Untuk itu pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan
populasi dan sampel penelitian guna memperkuat hasil analisis yang relevan.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis
mampu menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Karya tulis ilmiah ini disusun sebagai tugas akhir skipsi sarjana S1
Akuntansi. Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan segala sesuatu tanpa batas.
2. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan semangat, doa serta dukungan.
3. Teman-teman seperjuangan yang telah banyak membantu peneliti dalam mempersiapkan penelitian artikel
ilmiah ini.
Penulis berharap semoga artikel ilmiah ini dapat memberikan banyak pengetahuan serta bermanfaat bagi kita
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